BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

berkaitan dengan keterampilan (1) gramatikal, (2) penuangan isi, (3) stilistika, (4)
mekanis, dan (5) memutuskan. Sehubungan dengan kompleksitas menulis, maka
menulis harus dipelajari secara sungguh-sungguh agar tulisan yang dihasilkan
dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.

Keterampilan menulis yang paling banyak dibutuhkan oleh mahasiswa
adalah keterampilan menulis ilmiah. Mahasiswa melaksanakan kegiatan atau
penerapan keterampilan menulis ilmiah dalam seluruh proses pembelajarannya
selama di perguruan tinggi. Pada setiap semester, mahasiswa harus menulis

makalah untuk memenuhi tugas sebagian besar mata kuliah yang ditempuh. Pada



akhir program studi dan sebagai salah satu syarat mendapat gelar akademik
mahasiswa harus menulis tugas akhir, skripsi, tesis, ataupun disertasi yang
didahului penulisan proposal penelitian. Selain itu, keterampilan menulis ilmiah
dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan diri mahasiswa. Keterampilan

menulis ilmiah akan membuat mahasiswa dapat mengenali kemampuan dan

ditulis. Keterampilan

asikan kemudian

Tulisan ilmiah yang

iah.
ilmiahfmerupakan hasil dari
2. 1), tulisan ilmiah adalah
karya seorang iImuwa pengembangan) yang ingin
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seninya yang diperolehnya
melalui kepustakaan, kumpulan pengalaman, penelitian, dan pengetahuan orang
lain sebelumnya. Ada berbagai jenis tulisan ilmiah, antara lain buku, makalah
(untuk jurnal, seminar, dan sebagainya), skripsi, tesis, dan disertasi (Suwandi
2006: 10). Buku yang termasuk tulisan ilmiah adalah buku berisi fakta umum
yang ilmiah ditulis dengan sistem penulisan yang standar. Sementara itu, makalah
adalah tulisan ilmiah yang membahas satu permasalahan tertentu sebagai hasil

kajian pustaka ataupun kajian lapangan. Skripsi adalah tulisan ilmiah hasil

penelitian dan percobaan yang disusun oleh mahasiswa sebagai Syarat



memperoleh gelar sarjana. Tesis adalah tulisan ilmiah yang memiliki bobot ilmiah
lebih dalam dan tajam dibandingkan skripsi dan disusun sebagai syarat mendapat
gelar magister. Disertasi adalah tulisan ilmiah yang disusun untuk mencapai gelar
doktor.

Keterampilan menulis ilmiah sangat penting dan harus dikuasai

mahasiswa. Namun demiki

Salah satu jenis tulisahyilMiahsadaldh makalah, keterampilan menulis

ilmiah mahasiswa dapat diukur melalui hasil tulisan mahasiswa dalam bentuk
makalah. Apabila mahasiswa memiliki keterampilan menulis ilmiah yang baik,
maka mahasiswa akan lancar dalam menulis makalah. Begitu sebaliknya,
mahasiswa yang tidak memiliki keterampilan menulis ilmiah maka ia akan
mengalami kendala pada saat menulis makalah. Berdasarkan pengamatan penulis,
keterampilan menulis ilmiah pada mahasiswa Program Studi Akuntansi
Universitas Pekalongan belum sesuai dengan harapan. Hal itu terbukti ketika
mahasiswa diberi tugas menyusun makalah ternyata masih kurang memadai.

Kekurangmemadainya itu terlihat pada (1) ketidakmampuan mahasiswa memilih



dan menata gagasan dengan pikiran yang logis dan sistematis, (2)
ketidakmampuan mahasiswa menuangkan gagasannya ke dalam bentuk-bentuk
tuturan bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia, (3)
ketidakmampuan mahasiswa menulis sesuai dengan pedoman umum ejaan

bahasa Indonesia yang disempurnakan, dan (4) ketidakmampuan mahasiswa

/ang menyeba
. ~
ah satun ah

konteks komunikasi.

menulis. Kurangnya

oleh mahasiswa sehingga mahasiswa kesulitan dalam menuangkan gagasan dalam
bentuk tulisan yang efektif. Sementara itu, penelitian Koorki, Mahjub, dan Sheikh
(2008: 59-63) yang berjudul Study of the Academic Members Attitude about Main
Factors of Not Approaching to Scientific Writing in Hamadan University of
Medical Sciences menunjukkan bahwa faktor utama mahasiswa tidak tertarik
menulis artikel ilmiah adalah kurangnya praktik dalam pembelajaran menulis,
hambatan melakukan riset asli dan menulis artikel, durasi panjang pengiriman dan
akseptasi dari artikel dalam jurnal ilmiah Persia, serta kelemahan keterampilan

berbahasa Inggris.



Menulis ilmiah merupakan proses kreatif yang melibatkan keterampilan
yang sangat kompleks. Penulis harus memiliki pengetahuan yang berkaitan
dengan isi tulisan dan menggunakan bahasa yang tepat dalam menyampaikan
gagasan. Tulisan dinilai ilmiah bukan dari isi tulisan saja, melainkan ditentukan
pula oleh bahasa yang digunakan. Tulisan ilmiah menggunakan ragam bahasa

ilmiah yang mempunyai kakakteristik “eendekia,. lugas dan jelas, menghindari

kemampuan dan tidak sedikitnya, keésalaan dalam menulis ilmiah para

mahasiswa, kesalahan aplikasi ini terutama pada penggunaan kalimat yang tidak
efektif. Padahal sebuah tulisan ilmiah yang baik perlu diungkapkan dalam kalimat
yang efektif. Menurut Arifin (2004: 84), kalimat efektif merupakan kalimat yang
jelas, sesuai dengan kaidah, ringkas, dan enak dibaca. Dengan kata lain, kalimat
dikatakan efektif apabila mencapai sasarannya dengan baik sebagai alat
komunikasi. Agar dapat mencapai keeefektifan, kalimat harus memenuhi paling
tidak enam syarat, yaitu adanya kesatuan, kepaduan, keparalelan, ketepatan,
kehematan, dan kelogisan (Finoza, 2010:131). Kalimat efektif haruslah secara

sadar disusun oleh penulis untuk mencapai informasi yang maksimal. Jika dalam



menulis ilmiah menggunakan kalimat efektif, maka maksud penulis akan
tersampaikan kepada pembaca dengan tepat. Mengacu pada uraian di atas,
penguasaan kalimat efektif merupakan salah satu unsur yang terpenting dalam
menentukan kualitas keterampilan menulis ilmiah mahasiswa.

Sementara itu, aspek lain yang berhubungan dengan keterampilan

menulis ilmiah adalah ad akconsep difimyangspositif pada diri penulis. Menurut

da lima hal y@wﬁandal gseorang mempunyai konsep

Rakhmat (2011: 104

diri yang positify akan ke

masalah; (2) orangtlain; (3@6:neri a pujian tanpa rasa

malu; (4) mer Seti ano n@nyai
keinginan, dan peri Q._ UEUhnYa diset@oleh n

Jerbagai perasaan,

asyarakat; dan (5)

mempunyai perilaku yang baik.

Karya ilmiah yang dihasilkan perorangan maupun secara kelompok, harus
bebas dari unsur-unsur plagiarisme. Tindakan plagiarisme yang dilakukan oleh
mahasiswa di perguruan tinggi telah mencapai titik yang mengkhawatirkan,
sehingga Menteri Pendidikan Nasional menilai perlu adanya upaya penertiban
guna menjaga kredibilitas dan martabat kaum intelektual Indonesia. Oleh karena
itu, pada tahun 2010 Menteri Pendidikan Nasional menerbitkan Peraturan
Menteri No. 17 tentang pencegahan dan penanggulangan plagiat di perguruan

tinggi.  Peraturan  Menteri  tersebut  diterbitkan  bertujuan  untuk



menumbuhkembangkan kreativitas akademik di kalangan dosen dan mahasiswa
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran dan etika akademik, terutama
menghindarkan diri dari plagiarisme.

Kegiatan menjiplak karya ilmiah oleh mahasiswa disinyalir karena konsep

diri mahasiswa yang negatif. Menurut Calhoun dan Accocella (1990: 91),

seseorang dengan konsep_dikish iri-ciri: pengetahuan yang tidak

tepat tentang diri sendiri, pengharap mtidak galistis, dan harga diri yang
a de

’
%konse

mengembangkan per, ; dan renda é'ri, se
=

diri negatif akan

ingga selalu merasa

=

akan lebih mampu me tuke ‘-‘. U g sesuai dengan kemampuannya,
sehingga akan lebih mudah mencapai tujuan tersebut (Susana, 2006:45).
Mahasiswa dengan konsep diri positif akan menghasilkan tulisan ilmiah yang asli
dan mematuhi kode etik penulisan. Adanya konsep diri yang positif membuat
penulis senantiasa berpedoman pada norma atau aturan dalam berbahasa. Penulis
memiliki kejujuran sehingga akan menuliskan sumber rujukan ketika mengutip
pendapat orang lain. Selain itu, penulis dengan konsep diri yang positif akan
menggunakan kalimat efektif dalam menulis ilmiah, penulis akan bertanggung

jawab agar hasil pemikiran tersebut tersampaikan secara tepat kepada pembaca.

Perkiraan-perkiraan yang diketengahkan di atas, secara empiris belum teruji



kebenarannya. Oleh karena itu, untuk menguji ada tidaknya hubungan antara
penguasaan kalimat efektif dan konsep diri dengan keterampilan menulis ilmiah,

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar_be maka masalah penelitian ini

1. Adakah hubu aan kali i eterampilan menulis

ilmiah?
2. Adakah h iIs ilmiah?
= : . -
3. Adakah hubungan apfara penguasaas an konsep diri secara

Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut.
1. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara penguasaan kalimat efektif dan
keterampilan menulis ilmiah.
2. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara konsep diri dan keterampilan
menulis ilmiah.
3. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara penguasaan kalimat efektif dan

konsep diri secara bersama-sama dengan keterampilan menulis ilmiah.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis
maupun praktis bagi pengajar (dosen) dan mahasiswa di lingkungan Universitas
Pekalongan serta pembaca secara luas.
1. Manfaat Teoretis

Dari segi teoretis,

menulis ilmiaf

ilmiah. Adapun sumbangan variabel-variabel yang berhubungan dengan
keterampilan menulis tersebut, antara lain penguasaan kalimat efektif dan
konsep diri; dan

d. memperkaya khasanah ilmu, khususnya dalam bidang pengajaran dan
mendorong peneliti lain untuk melaksanakan penelitian sejenis yang lebih luas

dan mendalam.
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2. Manfaat Praktis

Dari segi praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh beberapa
pihak.
a. Dosen

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam

mengembangkan keterampi h,mahasiswa, variabel penguasaan

tau tidak. Hal ini dapat

Indonesia khususnya di ongan dalam menentukan strategi
pengajaran menulis yang tepat sehingga tercapai tujuan pengajaran menulis
ilmiah.

b. Mahasiswa

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa untuk mengetahui
keterampilan atau kondisi potensialnya dalam keterampilan menulis ilmiah,
penguasaan kalimat efektif, dan konsep diri. Dengan mengetahui kondisi

potensialnya, mahasiswa dapat mengukur keterampilan yang dimiliki. Apabila

keterampilan potensialnya masih rendah, mahasiswa diharapkan mampu
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meningkatkannya. Apabila keterampilam mahasiswa sudah tinggi maka perlu
dipertahankan.
c. Pengelola Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan atau

informasi awal tentang kondisi faktual pengajaran keterampilan menulis ilmiah di

Perguruan Tinggi, khus Ot Pekalongan. Melalui masukan

informasi ini, pengelola pendidik dﬁmmperti nbangkan metode pengajaran
- ’

bahasa Indonesia Mr di di %san Pendidikan Bahasa dan
o :

lain agar“gemar “meneliti. Selain itu,

an da menyusun buku

i m@swa.




